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Abstrak 

Kemampuan digital merupakan kebutuhan mendasar di era digitalisasi untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital 

masyarakat Desa Cinta Rakyat melalui pelatihan komputer dasar. Metode yang digunakan meliputi pendekatan 

partisipatif dengan tahap sosialisasi, pelatihan intensif, dan evaluasi. Materi pelatihan mencakup pengenalan 

perangkat keras dan perangkat lunak, pengoperasian dasar komputer, penggunaan aplikasi perkantoran, serta akses 

informasi melalui internet. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam mengoperasikan komputer dan memanfaatkan teknologi digital untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

administrasi, komunikasi, dan usaha mikro. Program ini memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan 

masyarakat dan diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kapasitas sumber daya manusia di desa. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Komputer Dasar, Literasi Digital, Pemberdayaan Masyarakat, Desa Cinta Rakyat. 

 

Abstract 

Digital capabilities are a basic need in the era of digitalization to improve people's quality of life, especially in rural 

areas. This service activity aims to increase the digital literacy of the people of Cinta Rakyat Village through basic 

computer training. The methods used include a participatory approach with socialization stages, intensive training 

and evaluation. Training material includes an introduction to hardware and software, basic computer operations, 

use of office applications, and access to information via the internet. The results of the activity showed a significant 

increase in participants' understanding and skills in operating computers and utilizing digital technology for daily 

needs, such as administration, communication and micro-business. This program has a positive impact on 

community empowerment and is expected to contribute to developing human resource capacity in the village. 

 

Keywords: basic computer training, digital literacy, community empowerment, Cinta Rakyat Village. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat, kemampuan literasi digital menjadi kebutuhan 

mendasar bagi setiap individu(Resti et al., 2024). Kemampuan ini tidak hanya dibutuhkan di kawasan perkotaan 

tetapi juga di wilayah pedesaan, seperti Desa Cinta Rakyat, yang masih menghadapi keterbatasan dalam akses dan 

penguasaan teknologi digital(Agustine & Dwinugraha, 2021). Teknologi digital telah menjadi alat penting untuk 

mendukung berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, komunikasi, hingga pengembangan ekonomi(Cholik, 

2021). Namun, masih banyak masyarakat desa yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam 

mengoperasikan komputer(Izhari, 2024). 

Kondisi ini mendorong perlunya program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

literasi digital(Putranto, 2024). Desa Cinta Rakyat merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar untuk 

berkembang secara ekonomi dan sosial, namun terhambat oleh rendahnya penguasaan teknologi(Hasanah et al., 

2024). Berdasarkan observasi awal, masyarakat desa ini sebagian besar berprofesi sebagai petani dan pedagang kecil 

yang jarang bersinggungan dengan teknologi komputer. Oleh karena itu, pelatihan komputer dasar diharapkan dapat 

menjadi langkah awal untuk membuka peluang bagi masyarakat dalam mengakses informasi, mengelola usaha, dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka(Zulfah et al., 2024). 

Pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan masyarakat pada teknologi komputer, mulai dari pengenalan 
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perangkat keras dan perangkat lunak hingga penggunaan aplikasi dasar seperti pengolah kata, spreadsheet, dan 

internet(Ahmad et al., 2024). Pendekatan pelatihan dilakukan secara partisipatif, dengan metode praktik langsung 

untuk memastikan setiap peserta dapat memahami dan mengaplikasikan materi yang diberikan(Sakhdiyah et al., 

2024). Selain itu, program ini juga mencakup sesi motivasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

kemampuan digital dalam menghadapi tantangan global(Ernayani et al., 2024). 

Manfaat dari pelatihan komputer dasar ini diharapkan tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan 

individu, tetapi juga memberikan dampak sosial yang lebih luas(Sudrajat et al., 2024). Dengan kemampuan digital 

yang lebih baik, masyarakat dapat mengelola usaha mikro, memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan 

produk lokal, dan memperluas jaringan komunikasi(Aziz & Shohib, 2024). Selain itu, akses terhadap informasi 

pendidikan dan peluang kerja melalui internet juga menjadi salah satu keuntungan yang signifikan bagi 

masyarakat(Sagala et al., 2024). 

Oleh karena itu, melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat Desa Cinta Rakyat dapat lebih mandiri dalam 

mengakses teknologi informasi dan komunikasi(Jumiati & Chadijah, 2024). Hal ini menjadi langkah strategis dalam 

mendukung pemberdayaan masyarakat, terutama dalam menghadapi era revolusi industri 4.0(Hariq et al., 2024). 

Kegiatan ini juga diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi di desa-desa lain dengan kondisi serupa, sebagai 

upaya berkelanjutan untuk mengurangi kesenjangan digital di Indonesia. 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pelatihan komputer dasar untuk meningkatkan kemampuan digital masyarakat Desa Cinta Rakyat 

dilakukan melalui beberapa tahapan strategis, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahapan dirancang 

untuk memastikan efektivitas kegiatan serta tercapainya tujuan program pengabdian. 

2.1. Tahap Persiapan : 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi dan wawancara 

dengan tokoh masyarakat, kepala desa, dan calon peserta pelatihan. Berdasarkan hasil identifikasi, materi 

pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman masyarakat. Selain itu, tim pengabdian 

mempersiapkan fasilitas pelatihan, seperti perangkat komputer, jaringan internet, modul pelatihan, serta 

lokasi kegiatan. Rekrutmen peserta dilakukan dengan pendekatan partisipatif, memastikan keterlibatan 

masyarakat dari berbagai kelompok usia dan latar belakang. 

2.2. Tahap Pelaksanaan : 

Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang terstruktur untuk memastikan pemahaman yang 

bertahap. Setiap sesi berlangsung selama 2-3 jam, dengan durasi keseluruhan pelatihan selama satu 

minggu. Materi yang disampaikan meliputi: 

• Pengenalan Komputer: Bagian-bagian perangkat keras, perangkat lunak, dan cara 

pengoperasiannya. 

• Aplikasi Dasar: Penggunaan aplikasi pengolah kata (word processor), spreadsheet, dan presentasi. 

• Akses Internet: Cara mencari informasi, menggunakan email, serta pengenalan media sosial untuk 

keperluan produktif. 

• Praktik Langsung: Setiap peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan materi secara 

individu dengan bimbingan fasilitator. 

Pelatihan menggunakan metode ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung untuk memastikan 

peserta aktif dan terlibat secara maksimal. 

2.3. Tahap Evaluasi 

   Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan dan dampaknya terhadap kemampuan 

peserta. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk: 

• Evaluasi Formatif: Dilakukan selama pelatihan untuk memastikan pemahaman peserta terhadap 
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materi melalui diskusi dan latihan. 

• Evaluasi Sumatif: Dilakukan setelah pelatihan melalui tes kemampuan dasar dan kuesioner untuk 

mengetahui perubahan keterampilan peserta. 

2.4. Pendampingan Pasca-Pelatihan 

  Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian menyediakan sesi pendampingan bagi peserta yang 

membutuhkan bimbingan tambahan dalam mempraktikkan keterampilan digital. Pendampingan dilakukan 

secara berkala selama satu bulan untuk memastikan peserta mampu menerapkan hasil pelatihan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk memastikan tercapainya tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan 

kemampuan digital masyarakat Desa Cinta Rakyat secara berkelanjutan. 

3.   HASIL PEMBAHASAN 

 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan komputer dasar di Desa Cinta Rakyat telah dilaksanakan dengan partisipasi 25 peserta yang 

terdiri dari berbagai latar belakang, seperti petani, pedagang, ibu rumah tangga, dan pemuda desa. Selama pelatihan, 

peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari materi, terutama pada sesi praktik langsung. Materi 

pelatihan yang meliputi pengenalan perangkat keras, perangkat lunak, penggunaan aplikasi pengolah kata, dan akses 

internet berhasil disampaikan secara terstruktur dalam enam sesi pelatihan. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan digital peserta. Sebelum 

pelatihan, hanya 20% peserta yang mampu mengoperasikan komputer secara mandiri. Setelah pelatihan, persentase 

tersebut meningkat menjadi 80%. Hal ini dibuktikan melalui tes keterampilan dasar yang melibatkan tugas-tugas 

seperti mengetik dokumen sederhana, membuat tabel, dan mencari informasi melalui internet. Peserta juga mampu 

menggunakan aplikasi komunikasi digital, seperti email dan media sosial, untuk kebutuhan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kegiatan Pembelajaran 

3.1.  Peningkatan Kemampuan Digital Masyarakat 

Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital masyarakat Desa Cinta 

Rakyat. Sebagian peserta, terutama yang memiliki usaha kecil, mulai memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung bisnis mereka, seperti membuat katalog produk sederhana menggunakan aplikasi pengolah kata dan 

memasarkan produk melalui media sosial. Selain itu, akses terhadap informasi online membuka peluang baru bagi 

peserta untuk mengembangkan pengetahuan di bidang pertanian, pendidikan, dan peluang kerja. 

3.2.  Kendala dan Solusi 

Selama pelaksanaan pelatihan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan jumlah 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855


                 
JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 

https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 

Volume 01 No 2 Oktober 2022 | Hal : 73- 

 

  

 

 Author : David & Budi, Copyright © 2022, JURIBMAS | Page  76 

perangkat komputer dan perbedaan tingkat pemahaman peserta. Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdian membagi 

peserta menjadi kelompok-kelompok kecil agar pelatihan lebih efektif. Selain itu, diberikan pendampingan khusus 

kepada peserta yang kurang mahir untuk memastikan mereka dapat mengikuti materi dengan baik. 

3.3.  Dampak Sosial dan Keberlanjutan Program 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan digital individu tetapi juga memperkuat rasa percaya 

diri masyarakat dalam menghadapi tantangan era digital. Sebagai contoh, beberapa peserta mulai aktif membantu 

rekan-rekan mereka yang belum mengikuti pelatihan dalam mengoperasikan komputer. Selain itu, program ini 

mendorong pemerintah desa untuk mempertimbangkan pengadaan perangkat komputer tambahan sebagai sarana 

belajar mandiri bagi masyarakat. 

Peningkatan kemampuan digital melalui pelatihan komputer dasar merupakan langkah awal yang strategis untuk 

memberdayakan masyarakat desa. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan partisipatif dan 

pembelajaran yang terstruktur, masyarakat dapat dengan cepat mengadopsi teknologi. Keberhasilan program ini juga 

menjadi bukti bahwa literasi digital dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat desa, terutama 

dalam bidang ekonomi dan komunikasi. Untuk keberlanjutan, diperlukan kolaborasi lebih lanjut antara pemerintah 

desa, tim pengabdian, dan pihak swasta dalam menyediakan akses teknologi yang lebih luas bagi masyarakat. 

4.   KESIMPULAN 

 

Pelatihan komputer dasar yang dilaksanakan di Desa Cinta Rakyat berhasil meningkatkan kemampuan 

digital masyarakat secara signifikan. Peserta pelatihan yang sebelumnya kurang memahami teknologi komputer kini 

mampu mengoperasikan perangkat komputer, menggunakan aplikasi dasar, dan mengakses internet secara mandiri. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta mengalami peningkatan keterampilan, terutama dalam 

pengolahan data, pembuatan dokumen, dan penggunaan internet untuk keperluan sehari-hari. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga memberikan dampak sosial yang 

positif. Beberapa peserta telah mulai menerapkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan ekonomi, seperti 

mempromosikan produk melalui media sosial dan mengakses informasi untuk pengembangan usaha. Selain itu, 

pelatihan ini mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi digital dalam menghadapi tantangan era 

globalisasi, sehingga membuka peluang bagi mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembangunan desa. 

Sebagai upaya berkelanjutan, diperlukan kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan berbagai pihak 

terkait untuk menyediakan fasilitas pendukung, seperti perangkat komputer tambahan dan pelatihan lanjutan. 

Dengan begitu, keberhasilan program ini dapat terus diperluas dan direplikasi di desa-desa lain yang menghadapi 

tantangan serupa. Pelatihan komputer dasar ini menjadi langkah awal yang strategis untuk memberdayakan 

masyarakat desa agar lebih siap menghadapi era digital dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Desa Cinta Rakyat yang telah memberikan 

dukungan penuh selama pelaksanaan kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada seluruh masyarakat 

Desa Cinta Rakyat yang telah berpartisipasi aktif dalam pelatihan ini, serta menunjukkan antusiasme dan semangat 

belajar yang tinggi. 

Kami juga menyampaikan apresiasi kepada pihak universitas yang telah memberikan dukungan dalam bentuk 

dana, fasilitas, dan sumber daya yang memungkinkan terlaksananya program ini dengan baik. Terakhir, penghargaan 

setinggi-tingginya kami sampaikan kepada para fasilitator dan tim pelaksana yang telah bekerja keras memastikan 

keberhasilan pelatihan ini. 

Semoga kolaborasi yang terjalin dalam kegiatan ini dapat menjadi fondasi untuk program-program 

pemberdayaan masyarakat selanjutnya, yang bertujuan untuk mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat 

Desa Cinta Rakyat. 
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